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STRATEGY FOR IMPLEMENTING GENERAL SAFETY
INDUCTION TRAINING IN THE FRAMEWORK OF
REDUCING WORK ACCIDENTS

Eneng Siti Marwatul Ula

Abstrac

One of the main issues in the success of a company in achieving its vision and
mission is the quality of human resources (HR). The purpose of this study was to
determine employee understanding of General Safety Induction Training, to
determine the Effectiveness of General Safety Induction Training in reducing work
accidents and to determine the strategy for implementing General Safety Induction
Training which has an impact on work accidents. This study used a qualitative
approach by means of field observations and interviews, the results of which were
used to analyze employees' understanding of the training provided. The results of
this study indicate that employees' understanding of the General Safety Induction
Training is good, with the results of field testing. In addition, the Effectiveness of
the General Safety Inducton Training in reducing Work Accidents is very effective
with very good results given by the examiners, and in the strategy for implementing
the General Safety Induction Training will be given to employees who have met the
following criteria: 1. Employees who have worked under 5 years (with different
educational backgrounds and starting work after 2020) 2. Special employees with

certain criteria. 3. New employees with different educational backgrounds.

Keywords: Training, HR Quality, Effectiveness, Work



STRATEGI PENERAPAN PELATIHAN GENERAL SAFETY
INDUCTION DALAM RANGKA MENGURANGI
KECELAKAAN KERJA

Eneng Siti Marwatul Ula

ABSTRAK

Salah satu isu utama dalam kesuksesan sebuah perusahaan dalam mencapai
visi dan misinya adalah kualitas sumber daya manusia (SDM). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman karyawan mengenai Pelatihan
General Safety Induction, untuk mengetahui Efektivitas Pelatihan General Safety
Induction dalam mengurangi kecelakaan kerja dan mengetahui strategi penerapan
Pelatihan General Safety Induction yang berdampak kepada kecelakaan kerja.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Kualitatif dengan cara observasi
lapangan dan wawancara yang hasilnya digunakan untuk analisis pemahaman
karyawan mengenai pelatihan yang diberikan. Hasil penelitian ini bahwa
pemahaman karyawan mengenai Pelatihan General Safety Induction sudah baik,
dengan hasil pengujian lapangan. Selain itu, Efektifitas Pelatihan General Safety
Inducton dalam mengurangi Kecelakaan kerja sangat efektif dengan hasil sangat
baik yang diberikan oleh penguji, dan dalam strategi penerapan Pelatihan General
Safety Induction akan diberikan kepada karyawan yang sudah memenuhi kriteria
sebagai berikut: 1. Karyawan yang memiliki masa kerja dibawah 5 tahun (dengan
latar pendidikan yang berbeda dan mulai bekerja diatas tahun 2020) 2. Karyawan
yang bersifat khusus dengan kriteria tertentu.3.Karyawan baru dengan latar
pendidikan yang berbeda.

Kata Kunci : Pelatihan, Kualitas SDM, Evektifitas, Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia memiliki dua makna yaitu kata
manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen merupakan seni proses
pengelolaan penggunaan orang dan sumber daya lainnya secara efisien dan
efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Faktor-faktor pengelolaan sumber daya
manusia disebut manajemen personalia. Manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni yang berhubungan untuk menyelaraskan peran tenaga
kerja yang membantu pencapaian tujuan bisnis secara efektif dan efisien
merupakan peran penting dan berpengaruh dalam mencapai keberhasilan
tujuan perusahaan, karyawan dan sosial. Karyawan selalu berperan aktif dalam
kegiatan perusahaan, perencana kegiatan, dan menjadi agen.

Dalam keberhasilan pelaksanaan tujuan organisasi sumber daya manusia
sebagai salah satu sumber daya organisasi yang memegang peran penting. Jika
perusahaan menyediakan sumber daya lain seperti berteknologi tinggi jika
sumber daya manusia dalam organisasi tidak memiliki kemampuan yang
mumpuni dalam mengoperasikan untuk produksi maka itu tidak akan berarti.
Begitu pula dengan Alat-alat kontruksi. Alat-alat yang digunakan, betapapun
bagusnya, betapa canggihnya dan lengkap, tidak akan berarti apa-apa jika
kualitas sumber daya manusianya tidak mempu mengoperasikannya menjadi
alat yang berguna bagi perkembangan dan kemajuan perusahaan.

Menurut Morris & Lim Rustiana, (2010) Peningkatan pengetahuan dapat
dilakukan melalui pendidikan sedangkan peningkatan keterampilan dapat
dilakukan melalui pelatihan-pelatihan. Oleh karena itu peningkatan
kemampuan sumber daya manusia baik dari aspek keterampilan dapat
dikembangkan melalui pelatihan secara terus menerus.

Menurut Hill Rustina, dkk (2010) dengan mengembangkan program
pelatihan maka tujuan dari pelatihan perusahaan dapat tercapai, dengan
pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang efektif dan efisien. Diharapkan pelatihan tersebut

dapat bermanfaat dalam prestasi kerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan



produktivitas, sehingga program-program perusahaan dapat berhasil sesuai
harapan.

Sulaiman & Asanudin, (2020). Menyatakan bahwa belajar dan berlatih
adalah proses tanpa akhir atau sepanjang hayat, dengan pendidikan dan
pelatihan, diharapkan setiap orang dapat meningkatkan keterampilan dan
keahliannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa orang yang terampil ditambah
dengan motivasi kerja yang tinggi sangat berpengaruh terhadap produktivitas
kerjanya. Pendidikan berbeda dengan pelatihan. Pelatihan bersifat : spesifik
dan manfaatnya langsung dapat diperaktikan ditempat kerja, sedangkan
pendidikan bersifat : umum dan manfaatnya tidak langsung sebagai sarana
menambah wawasan, ide dan pengetahuan teoritis.

Karyawan kontruksi selalu dituntut untuk optimal dalam menyelesaikan
pekerjaannya, tetapi disisi lain perusahaan harus memperhatikan kesehatan,
keselamatan kerja dan lingkungan bagi karyawan, apabila karyawan berada
dalam lingkungan kerja yang rentan mengalami kecelakaan kerja maka K3L
yang diberikan harus sesuai dengan kondisi bahaya yang akan terjadi.

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang terjadi secara tiba-tiba
yang dapat menggangu proses suatu kegiatan, atau dapat juga diartikan bahwa
kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak direncanakan yang dapat
menyebabkan suatu reaksi baik objek atau orang atau sumber bahaya sehingga
mengakibatkan kerugian materi maupun nyawa. Data global menunjukan
kematian akibat kerja pertahun sebesar >2,78 juta orang dan (2/3) terjadi di
negara asia. Pada tahun 2018, indonesia tercatat sebagai negara dengan
kecelakaan kerja terbesar di dunia. Menurut data International Labour
Organization pada tahun 2018, lebih dari 1,8 juta kematian terjadi di kawasan
Asia dan Pasifik dan tercatat 374 juta kejadian cedera dan penyakit akibat kerja
setiap tahunnya yang mengakibatkan absensi kerja. Berdasarkan hasil
perhitungan U.S BLS (United State of Labour Statistics) tahun 2017,
kecelakaan kerja fatal tertinggi terjadi di bidang kontruksi yaitu sebanyak 5.147
kasus dan 16% menyebabkan kematian. Handari & Qolbi, (2021)

Kecelakaan kerja disebabkan oleh banyak faktor, yaitu unsafe action

(88%), unsafe condition (10%) dan hal-hal di luar kemampuan manusia (2%).



Hal ini menggambarkan bahwa faktor manusia adalah faktor penyebab
kecelakaan paling besar antara lain karakteristik usia, pengalaman Kkerja,
kondisi psikologis, maupun interaksi tenaga kerja dengan lingkungan kerja.

Tingginya angka kecelakaan kerja di sektor kontruksi masih sering
diabaikan dan dianggap tidak penting. Pembangunan kontruksi mengandung
resiko kecelakaan kerja paling besar dibandingkan dengan bidang pekerjaan
lain. Unsur risiko tinggi yang menyebabkan kecelakaan kerja di bidang
kontruksi adalah pekerjaan yang berhubungan dengan ketinggian. Di indonesia
perusahaan yang menerapkan sistem K3 hanya sebanyak 2,1% dari 15.000
perusahaan berkala besar. Berdasarkan survey yang di lakukan oleh ILO dan
Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (DK3N) (2007) dari 100
lebih negara, indonesia menempati posisi negara kedua terbawah dalam hal
tingkat daya saing pencapaian keselamatan dan kesehatan kerja. Tingginya
angka kecelakaan kerja dibidang kontruksi yang mengakibatkan kerugian bagi
manajemen maupun pekerjanya sendiri yang berakibat terjadinya cedera, cacat,
bahkan kematian yang sebenarnya dapat dilakukan pencegahan.Meilin,A
(2021)

Berdasarkan Undang-Undang tentang konvensi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja No. 155 menyatakan dan telah menetapkan prinsip-prinsip
dasar untuk kebijakan dan strategi tingkat nasional dan perusahaan yang
ditunjukan untuk mempromosikan keselamatan dan kesehatan kerja serta
memperbaiki kondisi kerja. Mendefinisikan tanggung jawab pengusaha, hak
pekerja dan perwakilan mereka, dan persyaratan mengenai informasi,
pendidikan dan pelatihan.

Hal ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Samosamo
Fath, (2020) menyatakan bahwa sebagian besar karyawan sadar dan telah
terpapar tentang informasi K3 yang diperlukan melalui Safety Induction. Dan
diperkuat oleh penelitian Handari, at.al (2021) menyatakan bahwa semakin
rendah pengetahuan seseorang maka akan semakin tinggi risiko kecelakaan
kerja sebaliknya semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan semakin
rendah risiko terjadinya kecelakan kerja, selanjutnya karyawan yang memiliki

pengetahuan tinggi akan mampu membedakan dan mengetahui bahaya



disekitarnya serta dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ada
karena mereka sadar akan risiko yang diterimanya, sehingga kecelakaan kerja
dapat dihindari.

Menurut Hayati dkk (2021) Perilaku aman dipacu oleh adanya
pelatihan/training yang diberikan kepada pihak manajemen. Training inilah
yang meningkatkan pengetahuan terhadap pekerjaan atau tugasnya. Dari sikap,
praktik, dan pengetahuan yang didapat membuat pekerja menilai bahwa
perilaku aman merupakan hal yang penting saat bekerja

Simarmata et al.,(2022) mengatakan karyawan kontruksi merupakan
pekerja yang memiliki potensi kecelakaan sangat tinggi sehingga karyawan
harus selalu mengutamakan keselamatan kerja, karyawan kontruksi harus
memiliki pemahaman dan kesadaran penuh dalam melaksanakan
pekerjaannya. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebuah ilmu untuk
antisipasi, evaluasi dan pengendalian bahaya yang muncul di tempat kerja yang
dapat berdampak pada kesehatan dan kesejahtraaan karyawan, serta dampak
yang mungkin bisa dirasakan oleh komunitas sektar dan lingkungan umum.
Perusahaan kontruksi merupakan salah satu industri yang paling beresiko
terhadap keselamatan kerja.

Subaidi Subaidi,( 2022) mengatakan bahwa alat-alat produksi yang
semakin berkembang di dunia industri akan mengakibatkan meningkatnya
potensi kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan kerugian jika tidak
dilakukan pengendalian secara tepat. Potensi bahaya merupakan suatu kejadian
yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.

Alfidyani, et al, (2020) mengatakan bahwa faktor penyebab terjadinya
kecelakaan kerja disebabkan oleh tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman
sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja, kecelakaan akibat kerja
merupakan kecelakaan yang berhubungan langsung dengan Kkerja, dalam
kecelakaan sering terjadi disaat melaksanakan pekerjaan.

Menurtu Irma, (2021) Dasar pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
jasa kontruksi di Indonesia sudah diatur oleh Undang-Undang No. 18 Tahun
1999 tentang jasa kontruksi, Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang
keselamatan kerja, Peraturan pemerintah N0.29/2000 Pasal 30 ayat (1),



demikian juga dengan pedoman Teknis K3 Kontruksi bangunan dalam
Keputusan Mentri Tenaga Kerja No. 1 Thun 1980 dan Pedoman Pelaksanaan
(K3) pada Tempat Kegiatan Kontruksi dalam SKB Mentri Tenaga Keja dan
Mentri Pekerja Umum No. 174/MEN/1986 dan 104/KPTS /1986.

Populasi Mimika

2019 2020 2021 2022

mTambang mMining m Kontruksi

Gambar 1. Jumlah Populasi Wilayah Timika

Berdasarkan dari data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
ketenagakerjaan, Kepala Kantor Cabang BPJAMSOSTEK Timika
mengungkapkan angka kecelakaan kerja pada periode Januari 2021 hingga
Desember 2022, ada 889 kasus kecelakaan kerja. Badan Pusat Statistik (BPS)
pada agustus 2022 terdapat peningkatan sebanyak 58,76% dari total angkatan
kerja di Papua adalah pekerja tamatan SMA kebawah. Hal ini yang berdampak
pada kesadaran prilaku selamat dalam bekerja di tempat kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Simanjuntak et al., (2021)
menyatakan bahwa semakin rendah pengetahuan seseorang maka akan
semakin tinggi risiko kecelakaan kerja sebaliknya semakin tinggi pengetahuan
seseorang maka akan semakin rendah risiko terjadinya kecelakan kerja,
selanjutnya karyawan yang memiliki pengetahuan tinggi akan mampu
membedakan dan mengetahui bahaya disekitarnya serta dapat melakukan
pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ada karena mereka sadar akan risiko
yang diterimanya, sehingga kecelakaan kerja dapat dihindari.

Dapat di simpulkan bahwa penyebab meningkatnya kecelakaan kerja yang

terjadi di perusahan tidak hanya disebabkan oleh kondisi tidak aman.



Sebelum menerapkan pelatihan pencegahan kecelakaan kerja, perusahaan
harus mengetahui dan memahami program pelatihan yang diberikan sudah
sesuai. Hal ini sesuai dengan SKB Mentri Tenaga Keja dan Mentri Pekerja
Umum No. 174/MEN/1986 dan 104/KPTS /1986 dan Undang-Undang No. 1

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, yang didalamnya menjelaskan bahwa

keselamatan, kesehatan kerja karyawan ditanggung oleh perusahaan.

PT. SANDVIK SMC

4

m Driitech m Consumable m Underground

Gambar 2. Jumlah Populasi PT. Sandvik SMC

Merujuk dari data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
ketenagakerjaan kantor cabang Timika, PT.sandvik smc merupakan salah satu
perusahaan yang mengalami peningkatan dalam kecelakaan kerja, angka
kecelakaan kerja di perusahaan tersebut terus meningkat akhir 2021 telah
terjadi kecelakaan kerja sebanyak 15 kasus. Sedangkan pada tahun 2022
meningkat sebanyak 32, Departemen Safety Sandvik menyatakan bahwa 5 dari
tiga puluh dua kecelakaan fatal di tempat kerja terjadi di lokasi kontruksi.
Presentase penyebab terjadinya kecelakaan kerja 88% lingkungan tidak aman,
10% perilaku yang tidak aman dan 2% dikarenakan sebab yang tidak bisa
dihindari, ancaman keselamatan pekerja di lingkungan kerja diantaranya yaitu:
jatuh dari ketingian, terjebak ruang bawah tanah, tertabrak oleh kendaraan
proyek/alat berat, terkena aliran listrik, tertimpa benda jatuh, paparan api, dan
terlindas kendaraan berat. Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang
mengganggu jadwal pekerjaan yang mengakibatkan hilangnya produktivitas,
cedera personil, kerusakan dan akhirnya mengganggu proses produksi secara

keseluruhan.



Berdasarkan penjelasan Departeman Safety menjelaskan bahwa
meningkatnya jumlah kecelakaan kerja membutuhkan solusi dalam
memecahkan permasalahan, sehingga dia merasa ini menjadi tangung jawab
utama yang harus segera diselesaikan. Untuk penerapan kesehatan,
keselamatan kerja dan lingkungan sudah mengikuti standar nasional dan
internasional akan tetapi dalam praktiknya, masih terjadi peningkatan
kecelakaan kerja. Dalam survei yang dilakukan peneliti, sebagaimana
dijelaskan oleh Departemen Safety maka peneliti melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui startegi pencegahan terjadinya kecelakaan kerja.
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan penerapan pelatihan yang baik dan
sesuai kebutuhan lapangan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan dalam
bekerja khususnya di proyek kontruksi. Permasalahan pada penelitian ini
dibutuhkan solusi untuk pengendalian kecelakaan kerja.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis mengajukan judul yaitu
“Stratrgi Penerapan Pelatihan General Safety Induction Dalam Rangka

Mengurangi Kecelakaan Kerja”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1) Bagaimana pemahaman karyawan terhadap pelatihan General Safrty
Induction ?
2) Bagaimana efektivitas pelatihan General Safrty Induction terhadap
pengurangan kecelakaan kerja?
3) Bagaimana strategi penerapan pelatihan General Safrty Induction

dalam mengurangi kecelakaan kerja?

1.3 Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui pemahaman karyawan terhadap pelatihan General
Safrty Induction ?
2) Untuk mengetahui efektivitas pelatihan General Safrty Induction
terhadap pengurangan kecelakaan kerja?
3) Untuk mengetahui strategi penerapan pelatihan General Safrty

Induction dalam mengurangi kecelakaan kerja?



1.4 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang telah di
rumuskan, maka dapat diambil batasan masalah sebagai berikut:
1) Penerapan pelatihan General Safrty Induction.

2) Penerapan pelatihan ini hanya untuk karyawan lowlands.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Bagi karyawan penelitian ini diharapkan dapat mengembangnya
kemampuan dalam memahami K3L dan General Safrty Induction.

2) Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat mengurangi
kecelakaan kerja

3) Dengan adanya penerapan pelatinan General Safety Induction ini
diharapkan dapat membantu dalam pencegahan terjadinya kecelakaan

kerja.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematka pembahasan dalam penelitian ini terdiri atau 5 bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah dalam
penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian terdahulu, dan model penelitian
BAB IIl METODE PENELITIAN

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang informan,
metode pengambilan data, pengolahan data, dan metode analisis data,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil analisis data dan pembahasan tentang statistik deskriftif, uju
validitas dan reabilitas data, analisis evektifitas pelatihan, dan strategi
penerapan pelatihan

BAB V KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang berisi

kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman karyawan menganai General Safety Induction dapat
dilihat dari seberapa handal karyawan dalam uji coba dilapangan
terkait indikator-indikator yang dipelajari, berdasarkan hasil
wawancara dan uji coba yang dilakukan oleh peneliti pemahaman
karyawan terhadap pelatihan General Safety Induction sangat baik dan
dapat meningkatkan produktivitas karyawan dengan memahami
indikator-indikator yang dipelajari:

1) Mesin Welding.

2) Mesin Bubut

3) Mesin CNC

4) Prototipe Mesin

5) Kontroler P-P1 Kaskade untuk meningkatkan keakuratan mesin.
6) Software Macromedia Flash Profesional.

7) Pengujian Kemampuan dan Keahlian Mesin

2. Efektivitas General Safety Induction
Berdasarkan hasil uji coba mengenai penerapan pelatihan general
safety induction selama 4 bulan terakhir tidak terjadi kecelakaan kerja
sehingga menunjukan bahwa pelatihan memberikan dampak yang
positif terhadap mengurangi kecelakaan kerja, dimana semakin efektif
sebuah pelatihan yang diberikan maka akan semakin baik juga kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan. Berdasarkan hasil tersebut penguji
propesional mengatakan bahwa pelatihan General Safety Inducton
dapat diterapkan dalam mengurangi kecelakaan kerja.

3. Strategi Penerapan Pelatihan General Safety Induction, adalah sebagai
berikut:

Jadi, menjawab tujuan penelitian yang peneliti ingin cari tahu yakni

mengenai strategi penerapan pelatihan General Safety Induction untuk
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5.2 Saran
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karyawan PT.Sandvik smc, apa yang peneliti tangkap dari penjelasan
Menejer HR.IR adalah sebagai berikut:

1) Pelatihan General safety induction diberikan untuk karyawan
yang mempunyai masa kerja dibawah 5 tahun (dengan latar
pendidikan yang berbeda dan mulai bekerja diatas tahun 2020).

2) Pelatihan diberikan untuk karyawan yang memiliki Kriteria
tertentu.

3) Pelatihan diberikan untuk karyawan baru dengan latar
pendidikan yang berbeda

4) Pelatihan akan dilaksanakan secara on job training dan off job

training.

Dalam penyusunan penelitian ini tentu masih banyak kekurangan dan

kelemahan penulis didalamnya. Maka dari itu, penulis meminta saran dan kritik

yang membangun guna menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan.

Peneliti juga memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Menenjer HR.IR perusahaan PT. Sandvik SMC agar lebih
memperhatikan kembali mengenai penerimaan karyawan baru dengan
latar pendidikan yang berbeda yang dapat berpengaruh terhadap
terjadinya kecelakaan kerja. Dan dalam sertifikasi keahlian diharapkan
dapat mencantumkan masa berlaku sertifikasi baik itu menyesuaikan
dengan sertifikasi Nasional atau sesuai ketentuan perusahaan.
Bagi Mahasiswa

Tingkatkan kemampuan dan rasa percaya diri sejak dini, agar
disaat terjun ke dunia kerja kita sudah siap menghadapi risiko yang
muncul. Jangan cepat menyerah ditengah tantangan, terus belajar dan
ikuti semua arahan baik dari program studi atau dunia kerja. Selalu
terapkan sikap lemah lembut dan sopan santun dengan akhlak, karena
pada kenyataannya dunia kerja tidak kekurangan orang pintar, Tetapi

kekurangan orang yang berakhlak.

3. Peneliti Selanjutnya.
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Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan

acuan dalam pengembangan penelitian selanjutnya.
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